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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan subyek dalam 

penelitian ini berupa Laporan Keuangan Tahunan perusahaan 

Manufaktur yang dipublikasikan oleh BEI. Periode penelitian 

mencakup pada tahun 2013-2015, hal ini dimaksudkan karena 

memperbarui objek penelitian. Sampel pada penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur.   

 

B. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu berupa data 

kuantitatif atau angka yang disajikan dalam laporan keuangan tahunan yang 

kemudian digunakan untuk menghitung nilai variabel-variabel terkait dalam 

penelitian ini. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel  

Pemilihan sampel dengan menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel tidak secara acak tetapi dengan 

menggunakan pertimbangan dan kriteria tertentu yang ditetapkan 

peneliti. 
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Kriteria pemilihan sampel yang digunakan yaitu: 

a) Perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia secara 

konsisten pada tahun 2013-2015. 

b) Perusahaan menerbitkan laporan keuangan auditan dengan tahun 

buku yang berakhir pada 31 Desember antara periode tahun 2013-

2015. 

c) Laporan keuangan yang memiliki data yang lengkap berkenaan 

variabel-variabel yang diteliti. 

d) Memiliki laporan keuangan dalam rupiah. 

e) Memiliki leverage positif. 

 

D. Teknik Pengumpulan Sampel  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik dokumentasi, yaitu teknik yang mendokumentasikan data 

yang telah dipublikasikan. Data dokumentasi diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian dan Alat Ukur 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan dan 

Kebijakan Hutang.  

 

 



 
 

26 

 

a. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan diukur dengan Price Book Value 

(PBV) merupakan rasio pasar yang digunakan untuk mengukur 

kinerja pasar saham terhadap nilai buku, Rachmawati dan 

Triatmoko (2007). sebagai berikut :  

PBV=  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

b. Kebijakan Hutang 

Kebijakan hutang diukur deangan proksi  leverage. 

Leverage yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah 

aset yang tidak dibiayai oleh ekuitas pemegang saham. Rumus 

untuk menghitung leverage mengacu pada penelitian Wahyudi 

dan Perwestri (2006) sebagai berikut: 

LEV =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

2. Variabel Independen 

a. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional diukur dengan menggunakan 

prosentase jumlah saham yang dimiliki institusi lain diluar 

perusahaan minimal 10% terhadap total saham perusahaan. 

Pengukuran variabel ini mengacu pada penelitian Claessens et 

al. (2000a) yang mengevaluasi struktur kepemilikan di 9 

negara yang ada di Asia termasuk  Indonesia. 
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b. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan secara langsung mencerminkan 

tinggi rendahnya aktivitas operasi suatu perusahaan. Pada 

umumnya semakin besar suatu perusahaan maka akan semakin 

besar pula aktifitasnya. Dengan demikian, ukuran perusahaan 

juga dapat dikaitkan dengan besarnya kekayaan yang dimiliki 

oleh perusahaan (Mersi, 2012). 

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan 

total aset perusahaan yang diperoleh laporan keuangan 

perusahaan. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur 

berdasarkan persamaan berikut:  

Ukuran Perusahaan = total aset 

 

c. Likuiditas Perusahaan 

Likuiditas dalam penelitian ini menggunakan proksi 

current ratio (rasio lancar). Likuiditas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

yang telah jatuh tempo (Raharjaputra, 2009). Dapat diketahui 

seberapa jauh sebenarnya jumlah aktiva lancar perusahaan 

dapat menjamin hutang lancarnya. Pengukuran likuiditas : 

𝐿𝑖𝑘𝑢𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝐶𝑢𝑟𝑒𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
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A. Uji Kualitas Instrumen dan Data 

1. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif digunakan untuk mencari nilai 

rata-rata (mean) dan standar deviasi, maksimum dan 

minimum dari variabel yang akan diuji dalam penelitian ini. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menentukan 

alat statistik yang akan digunakan dalam pengujian 

hipotesis. Model regresi dalam penelitian ini signifikan 

apabila model tersebut memenuhi asumsi klasik. Terdapat 

empat asumsi yang harus dipenuhi, yaitu normalitas, 

multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas 

(Darma dan Basuki, 2015). 

3. Uji Normalitas 

Normalitas data diuji menggunakan metode uji  

Kolmogorov-Smirnov (KS) yang akan menunjukkan bahwa 

variabel akan terdistribusi secara normal maupun tidak 

normal. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai Sig > α (0,05). Jika terdapat variabel yang tidak 

berdistribusi normal, maka perlu dilakukan penghilangan 

data yang membuat variabel berdistribusi tidak normal. 
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4. Uji Multikolinieritas 

Tujuan dari uji multikolinieritas adalah untuk menguji 

apakah terdapat korelasi antara variabel-variabel 

independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

memiliki variabel independen yang berkolerasi. Untuk 

melihat ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat 

dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka dapat 

dikatakan bahwa model regresi bebas dari 

multikolinieritas. 

5. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi merupakan suatu alat analisis dalam 

uji penyimpangan asumsi klasik yang memiliki tujuan 

untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier 

ada korelasi antar anggota sampel yang diurutkan 

berdasarkan waktu. Cara untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin 

Watson (DW test). 

6. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel 

tidak sama untuk semua pengamatan. Penelitian ini 

digunakan metode Gletser untuk mengetahui ada atau 
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tidaknya heteroskedastisitas. Jika nilai Sig > α (0,05) maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

B. Uji Hipotesis dan Analisis Data 

a. Uji Hipotesis 

Model analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 

adalah model regresi. Model regresi untuk pengungkapan triple 

bottom line adalah sebagai berikut: 

- PBV = α +β1 INST+ β2SIZE + β3LIQUID + e 

- LEV = α +β1 INST+ β2SIZE + β3LIQUID + e 

Keterangan: 

PBV  = Nilai Perusahaan 

LEV  = Kebijakan Hutang 

a   =  Konstanta 

e  = Eror 

β  = Koefisien Regresi 

INST  = Kepemilikan Institusional 

SIZE  = Ukuran Perusahaan 

LIQUID = Likuiditas 
 

b. Analisis Data 

1. Uji Nilai Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan sebuah model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen, (Ghozali, 

2009). Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 

1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
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dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

2. Uji Nilai t 

Uji nilai t pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen 

secara individual menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2011). Kriteria hipotesis diterima 

adalah  jika nilai Sig < 0.05 dan koefisien regresi searah 

dengan hipotesis. 

 

 

 


